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Artikel Info ABSTRACT

Students are an essential factor in society as an educated group, yet they cannot
Penyerahan dd/mmiyyyy escape the issue of anxiety. Anxiety is an unpleasant feeling that can manifest in
Revisi ddjmmjyyyy physiological, emotional, and cognitive symptoms, which can hinder one's best
Diterima dd/mmjyyyy performance. The aim of this research is to determine the differences in anxiety
levels between undergraduate and master's students approaching the final
semester examinations. The research participants included 35 undergraduate and

Riwayat Artikel:

Keyword: master's students selected through non-probability purposive and quota
Anxiety, Final Semester Examination, sampling methods. Independent t-test analysis was employed. The study revealed
Undergraduate Students, that thereis nosignificant difference in anxiety levels between undergraduate and
Postgraduate Students master's students as they approach the final semester examinations. The

implication is that anxiety levels are not dependent on the educational level.
Further discussion may consider other factors contributing tostudentanxiety and
interventions that can help reduce anxiety during the examination period.

ABSTRAK Kata Kundi

Mahasiswa merupakan faktor penting dalam masyarakat sebagai kelompok terdidik Kecemasan, Ujian Akhir
ternyata tak dapat lepas dari masalah kecemasan. Kecemasan merupakan perasaan yang Semester, Mahasiswa Sarjana,
tidak menyenangkan dan dapat menimbulkan gejala fisiologis, emosionalitas dan kognitif Mahasiswa Magister

yang dapat menghambat performa terbaik dari seseorang. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui perbedaan tingkat kecemasan Mahasiswa jenjang Sarjana dan Magister

menjelang Ujian Akhir Semester. Partisipan penelitian adalah mahasiswa jenjang sarjana

dan magister sejumlah 35 orang dengan non-probability purposive sampling dan quota

sampling. Teknik analisis menggunakan independent t-test. Penelitian ini menunjukkan

bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat kecemasan antara mahasiswa

sarjana dan magister menjelang Ujian Akhir Semester. Implikasinya, tingkat kecemasan

tidak tergantung pada jenjang pendidikan. Pembahasan lebih lanjut dapat

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berkontribusi pada kecemasan mahasiswa

dan intervensi yang dapat membantu mengurangi kecemasan selama masa ujian
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LATAR BELAKANG

Kecemasan adalah emosi umum yang dialami
banyak orang. Masyarakat saat ini lebih rentan
mengalami kecemasan akibat dampak perubahan
masyarakat yang begitu cepat akibat modernisasi,
industrialisasi, terobosan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Rifayanti et al., 2016). Kecemasan telah
menjadi gangguan serius yang dialami oleh individu
yang hidup pada masa seperti saat ini (Lubis et al.,
2019). Memang benar, masyarakat modern
menderita penyakit kecemasan yang parah (Lubis
et al., 2019). Hampir setiap orang pernah
mengalami kecemasan pada suatu saat dalam
hidupnya, yang dapat berdampak negatif pada
kemampuan seseorang untuk berkarya dan sukses
dalam bidang tertentu (Javanbakht & Hadian,
2014). Kecemasan adalah topik diskusi umum yang
sering dibahas di berbagai literatur. Kementerian
Kesehatan (2018) memperkirakan 26,5 juta orang
di Indonesia menghadapi beberapa bentuk
masalah kesehatan emosional, seperti depresi atau
kecemasan. Dari data dasar yang berjumlah sekitar
14 juta orang pada lima tahun lalu, angka ini
meningkat sebesar 4% saat ini (Kementerian
Kesehatan, 2016; Kementerian Kesehatan, 2018).

De Lijster et al. (2017) menemukan bahwa
usia rata-rata timbulnya kecemasan adalah antara
21,1 dan 34,9 tahun. Pedrelli et al. (2015)
memaparkan bahwa pada usia 20-an individu
sering kali berhadapan dengan masalah kesehatan
mental. Perihal ini juga sejalan dengan temuan
yang menyampaikan bahwa prevalensi kecemasan
di Eropa adalah 13,6%, perempuan lebih mungkin
menghadapi kecemasan dibandingkan laki-laki,
dan kelompok usia antara 18 dan 24 tahun memiliki
konsentrasi penderita kecemasan tertinggi.
Mayoritas demografi ini (sekitar 80%) terdiri dari
orang dewasa muda (1824 tahun) vyang
dominasinya adalah pelajar, sehingga membuat
mereka sangat rentan terhadap dampak psikologis
dari rasa cemas (Nechita et al., 2018). Data tersebut
didukung oleh pendapat Field et al. (2012) yang
mengkonfirmasi bahwa pelajar adalah populasi
yang sangat berisiko mengalami masalah
kesehatan mental. Kecemasan pada siswa biasa
terjadi karena beragam faktor seperti terlalu
banyak tugas, deadline pengumpulan tugas yang
semakin dekat, ujian akhir ataupun kegiatan

presentasi (Adriansyah et al.,, 2015). Hal ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa banyak siswa, baik di dalam
maupun di luar kelas, berjuang dengan masalah
psikologi seperti kesehatan emosional dan mental,
depresi, kecemasan, tuntutan keluarga serta
masalah pertemanan. Kecemasan terhadap
penilaian akhir dan ujian merupakan gejala umum
gangguan kecemasan akademik (Novinta, 2023)
yang dapat diperburuk oleh segala aspek yang
terjadi di lingkungan akademik.

Era saat ini, mahasiswa seringkali rentan
Kesehatan mentalnya akibat tingginya tekanan
psikologis yang dirasakan. Masa transisi,
ketidakpastian, dan kesulitan-kesulitan baru dapat
menimbulkan problem bagi kesehatan mental
mahasiswa (Moin, 2015). Mahasiswa, kata January
et al. (2018) menderita lebih banyak kecemasan
dibandingkan masyarakat umum. Diperkirakan
sekitar 20-25% mahasiswa mengalami tekanan
pikiran serta 50% diantaranya menghadapi dalam
wujud kecemasan (Haidar et al., 2018). Temuan
tersebut dikuatkan oleh penelitian Lallo et al.
(2013) yang meneliti mahasiswa kedokteran tahun
pertama program studi kedokteran umum
Universitas Sam Ratulangi pada tahun ajaran
2012/2013 menemukan bahwa hampir semuanya
merasakan tingkat kecemasan tertentu sebelum
Ujian Akhir Semester berlangsung, dengan lebih
dari setengahnya mengalami kecemasan ringan.

Kecemasan didefinisikan sebagai "perasaan
takut yang tidak menyenangkan" dan sering kali
disertai dengan peningkatan reaksi fisiologis
(Haidar et al., 2018). Kecemasan dipandang sebagai
perantara antara keadaan yang menakutkan dan
tindakan menghindar, menurut teori
pembelajaran. Kecemasan didefinisikan sebagai
perubahan respons fisiologis, emosional, dan
kognitif terhadap ancaman yang terus-menerus
dan tidak terduga (Haidar et al, 2018). Pada
akhirnya kecemasan dapat dipahami sebagai reaksi
terhadap situasi, tekanan dan tantangan yang
dihadapi oleh setiap individu. Tingkat Kecemasan
jika dalam tahap wajar dapat memiliki tujuan
adaptif serta dapat mendorong individu untuk
preventif sekaligus responsif adanya ancaman di
masa depan yang berdampak terhadap
keselamatan mereka (Grupe & Nitschke, 2013).
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Di sisi lain, kecemasan mungkin membuat indivisu
sulit fokus dalam penyelesaian tugas, serta dapat
menghambat proses pembelajaran (Helsley &
Vanin, 2008).

Kecemasan mahasiswa dapat disebabkan
oleh beberapa faktor sebagai berikut: beban
akademik, tuntutan tugas, masalah kesehatan,
persaingan akademik, keinginan untuk berprestasi,
masalah sosial, gangguan tidur, masalah keuangan,
perilaku abusive dan tindak penganiayaan
terhadap mahasiswa lainnya (Haidar et al., 2018;
January et al, 2018). Sumber kecemasan
mahasiswa lainnya adalah ujian dan bentuk
penilaian lainnya (Hahn et al., 2017). Karena
signifikansinya dalam menentukan nilai individy,
tes dan bentuk evaluasi lainnya dapat
menimbulkan banyak kecemasan pada siswa
(Cassady & Johnson, 2002).

Ujian dan bentuk evaluasi lainnya merupakan
hal yang wajar dalam sistem pendidikan karena
membantu guru mengukur tingkat pengetahuan
dan pemahaman siswanya. Jika seorang
mahasiswa gagal dalam ujian atau tidak memenuhi
standar nilai kelulusan, mereka mungkin diminta
untuk mengulanginya (melakukan ujian ulang)
namun hal ini akan mempunyai konsekuensi
tersendiri, seperti memperpanjang waktu yang
diperlukan untuk lulus atau bahkan mengeluarkan
mereka dari sekolah jika masih belum memenuhi
passing grade sesuai standar institusi.  Hal
demikian yang menyebabkan  mahasiswa
mengalami ketegangan dan kekhawatiran saat
mempersiapkan ujian. Kecemasan menghadapi
ujian, juga dikenal sebagai kecemasan evaluatif
atau yang dikenal dengan test anxiety (Hahn etal,,
2017).

Keadaan ini dapat mendorong motivasi bagi
sebagian siswa, namun juga dapat membuat
sebagian siswa frustrasi dan berdampak negatif
terhadap kemajuan akademik mereka (Hahn et al.,
2017). Kecemasan evaluatif ditafsirkan sebagai
aspek penting yang berkontribusi pada berbagai
perilaku negatif bagi diri siswa, termasuk kognisi
yang tidak baik, kinerja sekolah yang buruk,
tekanan psikologis, dan kesehatan yang buruk
(Pekrun & Stephens, 2015). Kecemasan evaluatif
juga dapat memunculkan tekanan pada diri siswa
dan memicu terganggunya performa tes. Selain itu,

hal yang sangat mungkin terjadi adalah bias
peserta tes dan hasil tes kognitif individu yang
tidak valid. Kecemasan evaluatif yang tinggi ini juga
dapat menyebabkan meningkatnya tingkat
kekhawatiran dan gangguan kognitif, sehingga
mengganggu kemampuan individu untuk fokus,
mengingat informasi dengan cepat, memecahkan
masalah, dan terlibat dalam proses kognitif lainnya
yang diperlukan untuk lulus tes. Selain itu,
kecemasan evaluatif dapat mengakibatkan pola
motivasi, coping, dan pembelajaran yang tidak
menyenangkan yang dapat ~menghambat
pembelajaran dan kinerja individu. Kompetensi
dan efikasi diri akan dirugikan sebagai akibatnya,
sehingga meningkatkan kecemasan. Mengulangi
hal ini akan memulai siklus masalah yang
berkelanjutan.

Cassady & Johnson (2002) menyebutkan
bahwa indikator aspek-aspek kecemasan adalah
sebagai berikut : (1) Fisiologis: respon fisiologis
yang dialami selama tes berlangsung, meliputi
pusing serta mual (2) Emosionalitas: Reaksi
terhadap rangsangan saraf otonomi yakni
keringat dingin, merasa tegang, jantung berdebar
kencang, merasa panik serta aspek yang terakhir
(3) Kognitif : apek yang merujuk pada perasaan
khawatir, pikiran negatif dan ketakutan akan masa
depan. Faktor-faktor yang berkontribusi pada
perasaan khawatir ini dipengaruhi oleh keraguan
tentang kemampuan seseorang untuk
mengerjakan ujian dengan baik (keterampilan,
pengetahuan, dan persiapan seseorang),
kekhawatiran tentang pemenuhan persyaratan
ujian (jumlah materi yang diujikan, kesulitan, dan
keterbatasan waktu dan kompleksitasnya), hasil
akhir tes sesuai yang diharapkan, perasaan cemas
akan konsekuensi hasil tes, menginterpretasikan
nilai pada tes terdahulu yang memiliki kemiripan,
memaknai nilai dan materi tes/ujian, menuntut
adanya kejujuran peserta ujian (Pekrun &
Stephens, 2015).

Hasil studi sebelumnya menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung
membuat seseorang lebih sanggup dan menerima
posisi dan tanggung jawab yang lebih besar
(Dewo, 2022). Oleh karena itu, tingkat pendidikan
yang berkorelasi dengan tingkat kompetensi dan
profesionalisme. Penelitian ini mendukung temuan
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sebelumnya bahwa |Q seseorang dipengaruhi
secara signifikan oleh lamanya pendidikan.
Kemampuan untuk berpikir rasional dan menyerap
informasi baru meningkat seiring dengan jenjang
studi yang semakin tinggi sehingga dengan
demikian tingkat pengetahuan individu juga
meningkat (Stuart & Laraia, 2007).

Hal ini didukung oleh penelitian Dewo (2022) yang
menunjukkan hasil pada penelitiannya bahwa
tingkat kecemasan perawat yang memiliki latar
belakang Ners 100% tidak mengalami kecemasan
atau normal dibandingkan dengan perawat yang
berlatar belakang DIl mennjukkan 80% mengalami
tingkat kecemasan sedang dan 13,33% kecemasan
berat.

Berdasarkan fenomena diatas, tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kecemasan
mahasiswa dan perbedaan tingkat kecemasan
Mahasiswa jenjang sarjana dan magister
menjelang ~ UAS. Sample yang  diambil
dikelompokkan berdasarkan sosiodemografi (jenis
kelamin, usia, tingkat jenjang pendidikan, tingkat
studi dan status pekerjaan). Dengan dilakukannya
penelitian ini diharapkan dapat diketahui
perbedaan tingkat kecemasan pada populasi

Mahasiswa jenjang sarjana dan magister
menjelang UAS.
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah kuantitatif survei
dengan metode cross-sectional. Desain ini
digunakan untuk melakukan generalisasi data
populasi dengan menggunakan sampel partisipan
yang diteliti dan diukur pada saat yang sama (one
point in-time). Teknik sampling penelitian ini
menggunakan teknik non-probability purposive
sampling yaitu pemilihan partisipan penelitian yang
ditentukan melalui kriteria tertentu dimana pada
penelitian ini adalah mahasiswa dengan jenjang
Sarjana dan Magister Fakultas Psikologi yang akan
menghadapi ujian akhir semester. Penelitian ini
juga menggunakan quota sampling dengan
membatasi jumlah partisipan berdasarkan jenjang
pendidikan sarjana dan magister.

Populasi, Sample dan Prosedur Penelitian
Menurut Arikunto (2010) , definisi populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas
Psikologi di salah satu Universitas Negeri di
Surabaya. Sample dalam penelitian ini sejumlah 35
orang dengan Mayoritas partisipan adalah
perempuan sebanyak 32 orang (91,4%) dan
partisipan laki-laki sejumlah 3 orang (8,6%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sample
penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang
berjenis kelamin perempuan sejumlah 32 orang
(91,4%).

Partisipan pada penelitian ini yang berusia
antara 18-32 tahun denganrata-rata usia 22.8 tahun
(SD=3.66). Sebanyak 17 partisipan (48,6%)
merupakan mahasiswa jenjang sarjana dan 18
partisipan (51,4%) merupakan mahasiswa jenjang
magister. Partisipan yang sedang menjalankan
studi semester 1 sejumlah 21 partisipan (60%) dan
paling sedikit adalah partisipan yang menjalani
studi semester 3 sejumlah 2 partisipan (5,71%).
Sebanyak 30 orang (85,7%) dilaporkan belum
bekerja dan sisanya yang sudah bekerja sejumlah 5
orang (14,3%).

Penelitian ini berlangsung di Fakultas
Psikologi di sebuah Universitas Negeri di Surabaya
pada bulan November 2023, sekitar satu bulan
sebelum Ujian Akhir Semester (UAS). Sebelum
dimulainya penelitian, semua subjek diberikan
penjelasan yang jelas mengenai tujuan dan maksud
dari penelitian ini. Penjelasan ini mencakup
keinginan  peneliti  untuk  mengidentifikasi
perbedaan tingkat kecemasan antara mahasiswa
aktif tingkat sarjana dan magister di Fakultas
Psikologi, yang telah disesuaikan menurut
karakteristik demografi seperti jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, program studi, dan status
pekerjaan mereka. Setelah diberikan penjelasan
dan subjek memahami maksud penelitian ini serta
mengajukan pertanyaan jika diperlukan, subjek
yang bersedia akan diminta untuk memberikan
persetujuan melalui informed consent. Seluruh
data pribadi dan informasi yang terkait akan dijaga
kerahasiaannya dengan sangat baik.

Instrumen Penelitian

Kecemasan menjelang ujian diukur memakai
skala kecemasan menghadapi tes masuk
perguruan tinggi dari Angraini et al. (2019) yang
diadaptasi sesuai dengan tujuan penelitian. Skala
ini adalah skala unidimensional dengan total 41
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item. Skala ini menggunakan skala Likert dengan
opsi pilihan jawaban mulai dari 1 (Sangat Tidak
Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Contoh item
penelitian ini adalah “Saya merasa rileks dalam
menghadapi UAS yang semakin dekat”. Semakin
tinggi skor kecemasan semakin tinggi kecemasan
menghadapi UAS yang dialami individu. Skor
reliabilitas skala penelitian ini adalah a = 0,920.

Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah independent sample t-test
dengan memakai aplikasi IBM SPSS 26.
Penggunaan teknik independent sample t-test
dikarenakan data penelitian telah memenuhi uji
asumsi sehingga memenuhi untuk dilakukan uji
independent sample t-test. Teknik ini digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua kelompok
yang berbeda secara statistik. Kelompok dianggap
memiliki perbedaan jika memiliki nilai signifikansi
<0,05. Pada penelitian ini teknik ini digunakan
untuk menguji perbedaan kecemasan antara
mahasiswa sarjana dan mahasiswa magister.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Tingkat Kecemasan Mahasiswa Menjelang
Ujian Akhir Semester

Tingkat Kecemasan Jumlah  Presentase
Sangat Tinggi 1 2,85%
Tinggi 12 34,28%
Sedang 15 42,85%
Rendah 20%
Sangat Rendah o 0%

Menurut Tabel 1. bahwa dari 35 responden
didapatkan data bahwa partisipan terbanyak
mengalami tingkat kecemasan sedang pada ujian
akhir semester sejumlah 15 orang (42,85%), tingkat
kecemasan tinggi sejumlah 12 orang (34,28%),
kecemasan rendah sejumlah 7 orang (20%),
kecemasan sangat tinggi sejumlah 1 orang (2,85%)
dan tidak ada partisipan yang tidak mengalami
kecemasan (tingkat kecemasan sangat rendah).

Tabel 2. Uji Independent Sample T-Test

Sarjana Magister .
M sD sSD P
Kecemasan 126,71 24,251 122,39 19,551 0,425 0.565

Menurut tabel 2. diketahui bahwa nilai rata-rata
kecemasan untuk mahasiswa sarjana adalah 126.71
dan kecemasan tes untuk mahasiswa magister
adalah 122.39. Dengan demikian nilai rata-rata
kecemasan ujian untuk mahasiswa sarjana lebih
besar dibanding dengan mahasiswa magister.
Meski demikian skor p diketahui >0.05 artinya tidak

ada perbedaan signifikan antara kecemasan
mahasiswa jenjang pendidikan sarjana dan
magister.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kecemasan mahasiswa menjelang UAS dan
mengetahui perbedaan kecemasan menjelang UAS
antara mahasiswa sarjana dan magister. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa mayoritas
partisipan memiliki tingkat kecemasan sedang dan

tinggi menjelang UAS. Hasil penelitian ini tidak
menemukan perbedaan kecemasan menjelang
UAS antara mahasiswa sarjana dan magister.
Artinya baik mahasiswa sarjana atau magister
keduanya memiliki tingkat kecemasan yang tidak
jauh berbeda satu sama lain. Hasil ini kemungkinan
dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diukur
dalam penelitian ini.

Menurut hasil penelitian ini ditemukan
bahwa mayoritas sampel penelitian mengalami
tingkat kecemasan sedang. Mahasiswa yang
mengalami tingkat kecemasan yang sedang
cenderung fokus pada persiapan ujian mereka.
Ketika mahasiswa lebih terkonsentrasi pada
persiapan ujian, ini dapat mengakibatkan mereka
tidak terganggu oleh pikiran-pikiran lain, dan
dampaknya bisa sangat positif, mirip dengan
mahasiswa yang mengalami tingkat kecemasan
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yang lebih ringan. Kecemasan yang bersifat ringan
pada mahasiswa dapat menghasilkan persepsi
yang lebih luas, yang pada gilirannya dapat
memberikan motivasi dalam proses belajar dan
merangsang kreativitas, terutama dalam konteks
persiapan menghadapi Ujian Akhir Semester (Kerr
et al., 2021). Ini juga menunjukkan bahwa tingkat
kecemasan yang ringan bisa mempunyai pengaruh
yang positif terhadap hasil ujian mahasiswa di masa
yang akan datang.

Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan terhadap
kecemasan menjelang UAS antara mahasiswa
sarjana dan magister. Temuan ini bertentangan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih
tinggi pada umumnya berkaitan erat dengan
tingkat kecemasan individu. Semakin tinggi tingkat
pendidikan sebuah individu, maka semakin berfikir
rasional dalam menangkap infomasi baruy,
sehingga semakin tinggi pula pengetahuan
individu tersebut (Stuart & Laraia, 2007). Meskipun
mahasiswa magister memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, hal tersebut tidak mempengaruhi
tingkat kecemasan mereka secara signifikan.
Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor lain seperti pengalaman sebelumnya,
kondisi lingkungan, atau faktor pribadi mungkin
lebih memengaruhi tingkat kecemasan individu
daripada tingkat pendidikan yang dicapai (Lei et al.,
2021). Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
faktor-faktor tersebut untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang
tingkat kecemasan pada mahasiswa sarjana dan
magister menjelang ujian.

Implikasi dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa
tidak ada perbedaan signifikan terhadap tingkat
kecemasan antara mahasiswa sarjana dan magister
menjelang UAS, implikasi penelitian ini penting
dalam konteks pengelolaan kecemasan pada
mahasiswa. Kecemasan yang meningkat seiring
waktu ujian yang semakin dekat dapat menjadi
faktor yang berpotensi mengganggu prestasi ujian
mahasiswa. Studi sebelumnya juga menunjukkan
bahwa kecemasan pada mahasiswa dapat
memengaruhi kualitas belajar, terutama jika

mereka mengadopsi strategi penanggulangan
yang bersifat negatif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tingkat kecemasan. Oleh karenaiitu,
penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan
strategi penanggulangan yang positif dan efektif
untuk mengurangi tingkat kecemasan menjelang
ujian. Mahasiswa yang mampu
mengimplementasikan strategi penanggulangan
yang positif memiliki peluang lebih besar untuk
mengurangi kecemasan dan mencapai hasil ujian
yang lebih baik. Implikasi penelitian ini
menggarisbawahi perlunya pendekatan yang
holistik dalam manajemen kecemasan mahasiswa
dengan memperhatikan strategi penanggulangan
yang efektif dan memberikan dukungan psikologis
yang tepat.

Meskipun penelitian ini memberikan temuan
yang berharga mengenai tingkat kecemasan pada
mahasiswa menjelang UAS dan tidak adanya
perbedaan signifikan antara mahasiswa sarjana
dan magister. Namun penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan penelitian. Pertama,
penelitian ini hanya melibatkan sampel mahasiswa
dari satu institusi pendidikan tertentu, sehingga
generalisasi temuan ini ke populasi mahasiswa
secara keseluruhan perlu dilakukan dengan hati-
hati. Kedua, penelitian ini memakai metode self-
report untuk mengukur tingkat kecemasan, yang
dapat memunculkan bias subjektif dan
mengandalkan tingkat kejujuran dan keakuratan
respons dari partisipan. Kedua, penelitian ini juga
kurang mempertimbangkan beberapa faktor
kontekstual yang mungkin mempengaruhi tingkat
kecemasan, seperti beban studi, dukungan sosial,
atau perbedaan struktur kurikulum antara
program sarjana dan magister. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah
sampel penelitian yang lebih besar dan
representatif serta menggunakan pendekatan
metode yang lebih komprehensif  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang kecemasan pada mahasiswa menjelang
ujian.

KESIMPULAN
Penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak ditemukan perbedaan tingkat

kecemasan yang signifikan antara mahasiswa
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Judul naskah pendek dan jelas
(Penulis', Penulis?, Penulis3)

jenjang pendidikan sarjana dan magister menjelang
Ujian Akhir Semester.
Temuan ini  menunjukkan  perlunya
pendekatan yang holistik dalam manajemen
kecemasan mahasiswa, dengan fokus pada
pengembangan strategi penanggulangan yang
positif dan dukungan psikologis yang tepat.
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
sample penelitian dengan jumlah yang lebih besar
dan kontekstualisasi yang lebih mendalam
sehingga dapat memberikan wawasan tambahan
dalam pemahaman kecemasan tes pada
mahasiswa jenjang sarjana dan magister.
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